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Abstract  
One of the abilities that students must have in learning mathematics is the ability to think critically. 
Developing critical thinking skills can be done through problem-based learning. This research aims to 
analyze students' critical thinking abilities in problem-based learning. This research is a type of 
qualitative research with a descriptive approach. The subjects in this research were 20 class VII 
students at SMP Negeri 8 Garut. The data collection technique in this research is by using written test 
questions and interviews. The data analysis carried out was data reduction, data presentation, 
verification and drawing conclusions. The research results show that problem-based learning is a 
learning model that is suitable for determining students' critical thinking abilities. Of the 20 students 
who were research subjects, there were 5% of students who had a very good level of critical thinking 
ability, 30% of students had a good level of critical thinking ability, 55% of students had a sufficient level 
of critical thinking ability, and 10% of students had the level of critical thinking ability is in the poor 
category.  
Keywords: critical thinking skills; problem-based learning; solid geometry 
 
 
Abstrak  
Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika adalah 
kemampuan berpikir kritis. Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan 
melalui problem-based learning. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir 
kritis siswa dalam problem-based learning. Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 8 Garut 
sebanyak 20 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
instrumen soal tes tertulis dan wawancara. Analisis data yang dilakukan yaitu reduksi data, 
penyajian data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa problem-
based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang cocok digunakan untuk mengetahui 
kemampuan berpikir kritis siswa. Dari 20 orang siswa yang menjadi subjek penelitian, terdapat 5% 
siswa yang memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis kategori sangat baik, 30% siswa memiliki 
tingkat kemampuan berpikir kritis kategori baik, 55% siswa memiliki tingkat kemampuan berpikir 
kritis kategori cukup, dan 10% siswa memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis kategori kurang.  
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Pendahuluan 

Dalam pembelajaran matematika, guru harus mampu meningkatkan kemampuan 

siswa baik itu hard skill ataupun soft skill. Salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis ini penting sekali untuk dikembangkan karena siswa akan lebih 

mudah dalam menganalisis dan membuat argumen atau pendapat yang kuat untuk 

membuat suatu keputusan berdasarkan bukti yang diperoleh dan hasil evaluasi yang 

dilakukan. Berpikir kritis juga diartikan sebagai proses sistematis untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan yang melibatkan kemampuan seperti merumuskan masalah, 

memberikan argumen, melakukan deduksi maupun induksi, mengevaluasi, serta 

mengambil keputusan (Saputra, 2020). Sedangkan menurut Ariadila dkk (2023), 

keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan mengolah dan mengevaluasi informasi 

secara objektif, serta mencapai keputusan yang tepat dan efektif. Sedangkan menurut 

Ennis (1996). “Berpikir kritis adalah sebuah proses yang dalam mengungkapkan tujuan 

yang dilengkapi alasan yang tegas tentang suatu kepercayaan dan kegiatan yang telah 

dilakukan.” 

Ennis (2011) menyebutkan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

harus memenuhi 12 indikator kemampuan berpikir kritis yang dirangkum dalam 5 

kemampuan. Indikator-indikator tersebut disajikan dalam Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No Indikator utama Indikator 

1 F (Focus) 

Memfokuskan pertanyaan 

• Memfokuskan pertanyaan 

• Menganalisis argumen 

• Menanyakan dan menjawab pertanyaan yang 

membutuhkan penjelasan 

2 R (Reason) 

Membangun dasar untuk 

membuat suatu keputusan 

• Melakukan observasi 

• Mempertimbangkan hasil observasi 

3 I (Inference) 

Membuat kesimpulan 

• Membuat deduksi dan induksi 

• Mempertimbangkan hasil deduksi dan induksi 

• Membuat kesimpulan 

4 S (Situation) & C (Clarify) 

Melakukan klarifikasi lebih lanjut 

• Mempertimbangkan definisi 

• Mengindentifikasi asumsi 

5 O (Overview) 

Melakukan dugaan dan 

keterpaduan 

• Membuat dugaan atau perkiraan 

• Membuat integrasi atau memadukan 

 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa diperlukan model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai. Salah satunya bisa dengan menerapkan problem-
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based learning. Problem-based learning adalah proses kegiatan belajar mengajar yang 

memberikan masalah kepada siswa dan harapannya siswa sebagai subjek belajar dapat 

menyelesaikan masalah yang diberikan guru dengan melakukan kegiatan pembelajaran 

yang aktif dan guru hanya sebagai fasilitator (Seibert, 2020; Utama & Kristin, 2020). Selain 

itu, sintak dari problem-based learning itu sendiri dalam setiap tahapannya menuntun siswa 

untuk berpikir kritis dimana kegiatan pembelajaran diawali dengan mengorientasi peserta 

didik pada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing 

penyelelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Beberapa temuan penelitian 

sebelumnya menyatakan problem-based learning dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar (Febrita & Harni, 2020). 

Salah satu cabang ilmu matematika yang diajarkan di sekolah yaitu geometri. Salah 

satu materi geometri yang diajarkan disekolah adalah bangun datar dan bangun ruang. 

Bangun datar dan bangun ruang dipelajari siswa mulai dari sekolah dasar hingga sekolah 

menengah atas. Hal ini berarti bahwa materi bangun datar dan bangun ruang umumnya 

materi geometri sangat penting untuk dipelajari siswa. Berdasarkan uraian diatas, penulis 

melakukan penelitian tentang analisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam problem-

based learning pada materi bangun ruang. 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana 

hasil penelitian diuraikan secara deskriptif dengan kalimat-kalimat yang sistematis. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan instrumen soal tes 

tertulis dan wawancara. Analisis data yang dilakukan yaitu reduksi data, penyajian data, 

verifikasi, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2024 

dengan sampelnya adalah siswa SMP kelas VII tahun ajaran 2023/2024 yang berada di SMP 

Negeri 8 Garut sebanyak 20 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen utama dan 

instrumen pendukung. Instrumen utama adalah peneliti itu sendiri. Sedangkan instrumen 

pendukungnya yaitu lembar soal tes dan wawancara. Lembar soal tes tertulis yang dibuat 

berbentuk soal uraian dengan materi bangun ruang untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis dengan indikator memfokuskan pertanyaan (focus), membangun dasar untuk 

membuat suatu keputusan (reason), dan membuat kesimpulan (inference). Sedangkan 

wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kemampuan dan 

kesulitan siswa dalam mengerjakan soal tes yang diberikan. Perangkat pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain modul ajar, bahan ajar, lembar kerja peserta 

didik, dan soal evaluasi. 
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Data penelitian ini diperoleh dari hasil tes soal tertulis dan wawancara. Hasil tes soal 

tersebut digunakan untuk bahan wawancara. Data penelitian yang diperoleh dari hasil 

wawancara akan digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi bangun ruang. Nilai kemampuan berpikir kritis siswa pada penelitian ini akan 

dinyatakan kembali berdasarkan kualifikasi Tabel 2 berikut yang diadopsi dari Arikunto 

(2013). 

Tabel 2.  Kualifikasi Kemampuan Berpikir Kritis 

Nilai Kualifikasi 

81 - 100 Sangat Baik 

61 - 80 Baik  

41 - 60 Cukup 

21 - 40 Kurang 

0 - 20 Kurang Sekali 

Hasil 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut uraian penjelasan terkait analisis 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam problem-based learning 

Tabel 3. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kategori Banyak siswa Persentase 

Sangat Baik 1 5% 

Baik 6 30% 

Cukup 11 55% 

Kurang 2 10% 

Kurang Sekali 0 0% 

 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa dari 20 orang siswa yang menjadi subjek 

penelitian, terdapat 5% atau sebanyak 1 orang siswa yang memiliki tingkat kemampuan 

berpikir kritis kategori sangat baik, 30% atau sebanyak 6 orang siswa memiliki tingkat 

kemampuan berpikir kritis kategori baik, 55% atau sebanyak 11 orang siswa memiliki tingkat 

kemampuan berpikir kritis kategori cukup, dan 10% atau sebanyak 2 orang siswa memiliki 

tingkat kemampuan berpikir kritis kategori kurang. 

Dari 20 orang sampel penelitian diambil 2 orang siswa secara acak untuk dianalisis 

lembar jawabannya dan dilakukan wawancara. Berikut deskripsi analisis hasil jawaban soal 

dan wawancara siswa. 
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Gambar 1. Jawaban Siswa 1 untuk Soal 1 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa Siswa 1 dapat memenuhi indikator 

kemampuan berpikir kritis, yaitu memfokuskan pertanyaan (focus). Dari gambar jawaban 

diatas terlihat bahwa Siswa 1 mengetahui apa yang menjadi fokus pertanyaan dari soal, 

yaitu untuk mengetahui berapa banyak jaring-jaring yang dibuat. Kemudian Siswa 1 

melakukan observasi (perhitungan) untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan tersebut. 

Dan hal itu sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis lainnya yaitu membangun 

dasar untuk membuat suatu keputusan (reason). Sehingga di akhir Siswa 1 dapat 

memperoleh kesimpulan (inference) tentang banyaknya jaring-jaring yang dapat dibuat. 

Dari hasil wawancara dengan Siswa 1 terkait soal nomor 1, Siswa 1 mengakui bahwa 

soal 1 cukup mudah, hanya saja Siswa 1 lupa menuliskan kesimpulan akhir dalam bentuk 

kalimat yang lengkap. Tetapi secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa Siswa 1 memiliki 

kemampuan berpikir kritis dengan memenuhi tiga indikator utama, yaitu memfokuskan 

pertanyaan (focus), membangun dasar untuk membuat suatu keputusan (reason), dan 

membuat kesimpulan (inference).  

 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa 1 untuk Soal 2 

Dari Gambar 2, terlihat bahwa Siswa 1 dapat menyelesaikan soal nomor 2 dengan 

memenuhi indikator utama kemampuan berpikir kritis, yaitu memfokuskan pertanyaan 

(focus) dengan indikator menganalisis argumen. Kemudian Siswa 1 juga memenuhi 

indikator utama yang kedua yaitu membangun dasar untuk membuat suatu keputusan 
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(reason) dengan indikator melakukan observasi (perhitungan). Selanjutnya Siswa 1 juga 

memenuhi indikator utama yang ketiga yaitu membuat kesimpulan (inference) dengan 

menuliskan pernyataan-pernyataan mana saja yang benar dalam soal yang diberikan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Siswa 1 terkait soal nomor 2, Siswa 1 mengakui 

bahwa sempat mengalami kesulitan ketika harus menganalisis beberapa pernyataan yang 

disajikan apakah pernyataan tersebut benar atau salah. Tetapi Siswa 1 dapat menyelesaikan 

soal tersebut dengan benar. Meskipun terjadi sedikit kesalahan dalam penulisan 

pernyataan (ii) dalam soal dengan hasil yang diperoleh. Namun secara keseluruhan, dapat 

dikatakan bahwa Siswa 1 memenuhi tiga indikator utama kemampuan berpikir kritis, yaitu 

memfokuskan pertanyaan (focus), membangun dasar untuk membuat suatu keputusan 

(reason), dan membuat kesimpulan (inference). 

 

 
Gambar 3. Jawaban Siswa 2 untuk Soal 1 

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa Siswa 2 telah memenuhi indikator utama 

kemampuan berpikir kritis yaitu memfokuskan pertanyaan (focus). Hal tersebut terlihat 

dari rangkaian jawaban yang ditulis Siswa 2, disana tampak bahwa proses perhitungan yang 

dilakukan bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan yaitu menghitung 

banyaknya jaring-jaring yang dapat dibuat. Siswa 2 juga melakukan observasi (perhitungan) 

yang merupakan indikator dari indikator utama kemampuan berpikir kritis, yaitu 

membangun dasar untuk membuat suatu keputusan (reason). Tetapi proses perhitungan 

yang dilakukan belum selesai sehingga Siswa 2 belum dapat memenuhi indikator lainnya 

yaitu membuat kesimpulan (inference). 

Dari hasil wawancara dengan Siswa 2 terkait soal nomor 1, Siswa 2 mengakui bahwa 

dirinya mengalami kesulitan ketika melakukan operasi pembagian, sehingga tidak dapat 

memperoleh jawaban akhir untuk membuat kesimpulan. Secara keseluruhan dapat 

dikatakan bahwa Siswa 2 memenuhi dua indikator utama kemampuan berpikir kritis, yaitu 

yaitu memfokuskan pertanyaan (focus) dan membangun dasar untuk membuat suatu 

keputusan (reason). 

 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 
Talia, Y. 

 

 

  
PowerMathEdu is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.          388 
 

 
Gambar 4. Jawaban Siswa 2 untuk Soal 2 

Dari Gambar 4, terlihat bahwa Siswa 2 melakukan observasi (perhitungan) untuk 

menentukan pernyataan mana yang benar dari soal. Hal tersebut sudah menunjukkan 

bahwa Siswa 2 memenuhi indikator utama kemampuan berpikir kritis yaitu membangun 

dasar untuk membuat suatu keputusan (reason) dengan indikator melakukan observasi 

(perhitungan). Tetapi Siswa 2 tidak memenuhi indikator utama lainnya, yaitu memfokuskan 

pertanyaan (focus) dengan indikator menganalisis argumen, dan membuat kesimpulan 

(inference). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Siswa 2 terkait soal nomor 2, Siswa 2 mengakui 

bahwa dirinya mengalami kesulitan ketika diberikan soal analisis, dimana siswa diminta 

untuk menentukan mana pernyataan yang benar. Siswa 2 ingat dengan soal sebelumnya 

yang pernah diberikan yaitu menghitung panjang sisi segitiga yang belum diketahui 

kemudian menghitung luas permukaan prisma. Namun hasil perhitungan yang dilakukan 

keliru karena hasil perhitungan sisi segitiga yang diperoleh tidak digunakan untuk 

menghitung luas permukaan prisma. Sehingga Siswa 2 tidak dapat memenuhi indikator 

utama memfokuskan pertanyaan (focus) dengan indikator menganalisis argumen dan 

indikator utama lainnya yaitu membuat kesimpulan (inference). Secara keseluruhan dapat 

dikatakan bahwa untuk soal nomor 2, Siswa 2 hanya memenuhi satu indikator utama dari 

kemampuan berpikir kritis yaitu membangun dasar untuk membuat suatu keputusan 

(reason) dengan indikator melakukan obsevasi (perhitungan). 

Pembahasan 

Berdasarkan uraian hasil analisis lembar jawaban siswa dan juga wawancara, dapat 

dikatakan bahwa Siswa 1 memenuhi tiga indikator utama kemampuan berpikir kritis, baik 

untuk soal 1 maupun soal 2, yaitu indikator memfokuskan pertanyaan (focus), membangun 

dasar untuk membuat suatu keputusan (reason), dan membuat kesimpulan (inference). 

Sedangkan untuk Siswa 2, hanya memenuhi dua indikator utama kemampuan berpikir kritis 

untuk soal 1, yaitu indikator memfokuskan pertanyaan (focus) dan membangun dasar 

untuk membuat suatu keputusan (reason). Dan hanya memenuhi satu indikator utama 

kemampuan berpikir kritis untuk soal 2, yaitu indikator membangun dasar untuk membuat 

suatu keputusan (reason). 
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Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil temuan diatas maka dapat disimpulkan bahwa untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif diperlukan perencanaan yang matang, salah 

satunya dengan menentukan model pembelajaran yang tepat. Salah satunya bisa dengan 

menggunakan model Problem-Based Learning. Hal tersebut dikaitkan dengan sintak 

problem-based learning, dimana proses pembelajarannya yang diawali dengan 

mengorientasi peserta didik pada masalah, hal ini sudah mengarahkan siswa untuk berpikir 

kritis, yaitu pada indikator memfokuskan pertanyaan (focus). Kemudian tahap berikutnya 

pada problem-based learning yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar dan 

membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, hal tersebut juga membantu siswa 

untuk memiliki kemampuan berpikir kritis pada indikator membangun dasar untuk 

membuat suatu keputusan (reason), salah satunya dengan melakukan observasi atau 

penyelidikan. Tahap berikutnya pada sintak problem-based learning adalah 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, sejalan dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis yaitu membuat kesimpulan (inference). Dan langkah terkahir dari rangkaian 

problem-based learning adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah, dimana hal tersebut juga dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Secara keseluruhan, untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa 

dapat dilakukan dengan menggunakan model problem-based learning. 
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Para penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi naskah ini. 
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